BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Aktivitas bertanya peserta didik kelas IV dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila meningkat dengan menerapkan model index card match di SDN 03
Alai Timur Kota Padang. Hal ini terlihat pada siklus | dengan rata-rata
persentase 46% meningkat pada siklus Il dengan rata-rata persentase 80%.
Sehingga terjadi peningkatan sebesar 34%.

2. Aktivitas berdiskusi peserta didik kelas 1V dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila meningkat dengan menerapkan model index card match di SDN 03
Alai Timur Kota Padang. Hal ini terlihat pada siklus 1 dengan rata-rata
persentase 50% meningkat pada siklus Il dengan rata-rata persentase 74%.
Sehingga terjadi peningkatan sebesar 24%.

3. Aktivitas memecahkan soal peserta didik kelas 1V dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila meningkat dengan menerapkan model index card match
di SDN 03 Alai Timur Kota Padang. Hal ini terlihat pada siklus I dengan rata-
rata persentase 48% meningkat pada siklus 1l dengan rata-rata persentase 76%.
Sehingga terjadi peningkatan sebesar 28%.

Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan menggunakan model index card match pada peserta didik kelas IV SDN

03 Alai Timur Kota Padang berlangsung dengan baik dalam hal meningkatkan

aktivitas belajar peserta didik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di kelas IV SDN 03 Alai Timur,
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Model pembelajaran index card match dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran khususnya Pendidikan Pancasila, agar dapat meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik.

2. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru terutama pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila sebaiknya dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan kepada peserta didik sebelum memulai proses pembelajaran seperti
memberikan motivasi yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri, aktivitas,
serta membuat situasi belajar lebih rileks.

3. Bagi peneliti yang ingin menerapkan model pembelajaran index card match ini,
dapat melakukan penelitian serupa dengan materi yang berbeda. Dalam
menerapkan model pembelajaran index card match guru harus benar-benar

memahami langkah-langkahnya dan dapat mengelola waktu seoptimal mungkin.
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